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SUMMARY 

SUMO MUBA'AD. Soil Toughness Test on Zincalume Coated Plow Surface and 

Soil Moisture Content in Ultisol Soil Processing (Supervised by HERSYAMSI and 

MURSIDI ). 

The aim of this study was to obtain and determine the surface soil tackiness 

of the zincalume-coated plow at various ultisol soil moisture content. The 

implementation of this research was carried out at the Practicum and Research 

Garden, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The research starts in October 

2021 until the completion of the research. 

The technique used in this study was factorial Randomized Block Design 

(RAKF) with two treatment factors, namely the type of material (A) and soil 

moisture content (B). Each type of material consisted of two levels of treatment, 

namely steel and zincalume and the soil moisture content consisted of three levels 

of treatment, namely wet soil moisture content (> 30%), moderate soil moisture 

content (25-30%) and dry soil moisture content. (<20%). Parameters observed were 

the soil attached to the plow (g), the depth of the plow (cm), the width of the plow 

cutting (cm), the height of the plowed soil (cm) and the width of the inverted soil 

from the piracy (cm). 

The results showed that the type of material used in plowing basically 

affects the stickness of the soil. a plow made of steel has a soil stickness that is more 

prominent than a plow coated with zincalume. Soil stickness is also strongly 

influenced by water content, the higher the water content, the more attention is paid 

to the stickness of the soil on the surface of the plow. Average yield of soil stickness 

with a wet soil moisture content using a steel plow of 228.03 g and using a 

zincalume-coated plow of 87.56 g, the average stickness of soil with moderate soil 

moisture content using steel material is 97.50 g and using a singkal plow that is 

coated with zincalume of 46.58 g, the average stickness of the soil using steel 

material is 82.03 g and using a coated plow is 14.44 g. 

Keywords: singkal plow, soil moisture content, soil stickiness, zincalume. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

SUMO MUBA’AD.  Uji Kelengketan Tanah Pada Permukaan Bajak Singkal Yang 

Dilapisi Zincalume  Dan Kadar Air Tanah Pada Pengolahan Tanah Ultisol 

(Dibimbing oleh HERSYAMSI dan  MURSIDI ). 
 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan mengetahui kelengketan 

tanah permukaan bajak singkal yang dilapisi zincalume pada berbagai kadar air 

tanah ultisol. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Kebun Praktikum dan Riset 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian dimulai pada bulan Oktober 

2021 sampai dengan selesai dari penelitiannya. 

 Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAKF) faktorial dengan dua faktor perlakuan yaitu jenis bahan (A) dan 

kadar air tanah (B). Setiap jenis bahan terdiri dari dua tingkat perlakuan yaitu baja 

dan zincalume dan kadar air tanah terdiri dari tiga tingkat perlakuan yaitu kadar air 

tanah basah (>30%), kadar air tanah sedang (25-30%) dan kadar air tanah kering. 

(<20%). Parameter pengamatan adalah tanah yang menempel pada bajak (g), 

kedalaman hasil bajakan (cm), lebar pemotongan bajakan (cm), tinggi tanah hasil 

bajakan (cm) dan lebar tanah terbalik dari hasil bajakan (cm). 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis bahan yang digunakan dalam 

prmbajakan pada dasarnya mempengaruhi kelengketan tanah. bajak yang terbuat 

dari baja memiliki kelengketan tanah yang lebih menonjol dari pada bajak yang 

dilapisi dengan zincalume.kelengketan tanah juga sangat dipengaruhi oleh kadar 

air, semakin tinggi kadar air maka semakin diperhatikan daya rekat lengket tanah 

pada permukaan bajak. Rata-rata hasil kelengketan tanah dengan kadar air tanah 

basah menggunakaan bajak singkal bahan baja sebesar 228,03 g dan menggunakan 

bajak yang dilapisi zincalume sebesar 87,56 g, rata-rata kelengketan tanah dengan 

kadar air tanah sedang menggunakan bahan baja sebesar 97,50 g dan menggunakan 

bajak singkal yang dilapisi zincalume sebesar 46,58 g, rata-rata kelengketan tanah 

menggunakan bahan baja sebesar 82,03 g dan menggunakan bajak yang dilapisi  

sebesar 14,44 g. 

 

Kata kunci : bajak singkal, kadar air tanah, kelengketan tanah, zincalume. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Negara indonesia merupakan salah satu negara yang memilki kawasan tanah 

yang hampir seluruhnyater dapat tanah ultisol, indonesia mempunyai sebaran luas 

mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total daratan yang ada di Indonesia. 

Tanah ultisol dapat dijumpai pada berbagai relief mulai dari datar hingga bergunng 

(Sujan dan Pura, 2015). Ultisol dapat dicirikan dengan adanya akulasi liat pada 

bagian bawah permukaan sehingga mengurangi daya serap air dan meningkatkan 

aliran permukaan serta erosi tanah.  

Kadar air yang terkandung dalam tanah, selain untuk mempengaruhi gaya tarik 

antara partikel tanah juga dapat mempengaruhi gaya tarik antara tanah dengan 

bahan alat pada waktu pengolahan tanah. Air yang terdapat pada tanah  berupa 

lapisan air yang mengikat partikel-partikel tanah. Kadar air tanah merupakan salah 

satu karakteristik tanah yang perannya cukup penting dalam bidang pertanian. 

Secara umum apabila kandungan air semakin tinggi maka tekanan tarik yang terjadi 

semakin rendah. Kadar air juga sangat berperan penting dalam produktivitas 

tanaman (Prabandaru dan Datu, 2019). 

Pekerjaan petani yang berat saat mengolah tanah dapat dipermudah dengan 

traktor yang dapat dikombinasikan dengan berbagai alat pengolah tanah. Traktor 

roda dua (two wheel drive tractor) atau traktor tangan (hand tractor) adalah mesin 

pertanian yang dapat dipergunakan untuk mengolah tanah dan pekerjaan pertanian 

lainnya. Pada umumnya traktor tangan digunakan sebagai alat untuk mengolah 

tanah. (Artawan et al., 2019). Pengolahan tanah adalah kegiatan manipulasi 

mekanik terhadap tanah untuk menciptakan keadaan tanah yang baik bagi 

pertumbuhan tanaman. Berbagai sistem pengolahan tanah akan berpengaruh 

terhadap pemadatan tanah dan kandungan kadar bahan organik tanah (Putra et al., 

2017).
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Manfaat dari proses pengolahan tanah adalah untuk menggemburkan dan 

menghilangkan gulma yang terdapat pada tanah yang akan diolah, untuk 

mempermudah petani dalam melakukan pengolahan tanah dibantu oleh traktor 

yang dapat dikombinasikan dengan berbagai alat pengolahan tanah. Pengolahan 

tanah terdiri dari pengolahan tanah pertama (primary tillage) yang merupakan 

tahapan pengolahan tanah dalam mempersiapkan pertanaman dan membersihkan 

tumbuhan pengganggu atau gulma, pengolahan tanah pertama dilakukan dengan 

cara tanah dipotong, membalik dan membenamkan sisa tanaman maupun gulma.  

Indonesia memiliki jenis bajak singkal yang paling umum digunakan oleh para 

petani untuk melakukan pengolahan tanah mereka. Bajak singkal merupakan salah 

satu alat pengolahan tanah mekanis yang dirancang terutama untuk dapat 

mengontrol pemakaian gaya, sehingga menyebabkan terjadinya perubahan dalam 

tanah seperti penggemburan, pembalikan dan pemotongan serta pergerakan tanah 

(Latiefuddin dan Lutfi, 2013).  

Bajak singkal merupakan peralatan pertanian untuk pengolahan tanah yang 

sumber tenaga penggerak atau penarik nya berupa traktor pertanian. Fungsi utama 

bajak singkal yaitu untuk memotong, membalikkan, pemecahan tanah serta 

pembenaman sisa – sisa tanaman ke dalam tanah. Bajak singkal dalam pengolahan 

tanah dapat berguna untuk melempar dan membalikkan tanah, menggemburkan 

tanah olahan. Pengolahan tanah menggunakan bajak singkal memperoleh 

bongkahan tanah yang masih cukup besar dan padat.  

Bajak singkal pada umumnya terbuat dari baja sedangkan bahan Zincalume 

lainnya dijadikan sebagai bahan pelapis bajak singkal, Zincalume memiliki 

karakteristik ringan, daya tahan yang kuat, tahan korosi, tahan terhadap suhu 

panas dan cenderung lentur sehingga mudah dibentuk. oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian terhadap pengaruh jenis bahan pelapis zincalume pada 

permukaan bajak singkal, Mencari tingkat kecepatan operasi alat yang dapat 

mengurangi kelengketan tanah pada alat serta menganalisis sifat-sifat tanah yang 

mempengaruhi kelengketan tanah. 

Bahan zincalume merupakan baja ringan lapis zinc dan alumunium. Bahan-

bahan yang terkandung di dalam plat zincalume terdiri dari 55% unsur 

alumunium, 43,5% unsur zinc, dan 1,5% unsur silicon. Zincalume memilik 



 

 

Universitas Sriwijaya 
 

3 

karakteristik seperti tahan terhadap suhu panas, ringan, kuat, tahan karat dan 

mudah dipotong sesuai kebutuhan. Dengan karakterisitik tersebut perlu dilakukan 

penelitian terhadap pengaruh jenis bahan pelapis zincalume pada permukaan 

bajak singkal terhadap kelengketan tanah. (Suratman, 2016). 

 

1.2. Tujuan 

        Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dan mengetahui mengetahui 

kelengketan tanah permukaan bajak singkal yang dilapisi Zingcalume pada 

berbagai kadar air tanah ultisol. 
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